
 
 

ABSTRAK 
 

HENY NURJANAH, Penambahan Kefir Dalam Air Minum Untuk Meningkatkan 

Efisiensi Pakan Dan Performans Pada Usaha Broiler. Komisi Pembimbing, ROSA 

TRI HERTAMAWATI dan ERFAN KUSTIAWAN. 

Upaya meningkatkan produksi daging dan performans produksi ayam 

broiler, peternak biasanya menggunakan imbuhan pakan (feed additive) berupa 

hormon dan antibiotik, akan tetapi saat ini pemberian feed additive tersebut mulai 

dikurangi pengguanaannya di Indonesia karena menyebabkan resistensi terhadap 

suatu penyakit sehingga penyakit tersebut sulit disembuhkan bahkan dapat 

menyebabkan timbulnya jenis penyakit baru. Kefir merupakan salah satu sumber 

probiotik yang dapat menggantikan peranan antibiotik sebagai imbuhan pakan 

dalam usaha ayam broiler. 

Tujuan dari kegiatan  adalah untuk meningkatkan performans dan efisiensi 

pakan dengan penambahan kefir dalam air minum pada usaha broiler. Kegiatan 

menggunakan dua perlakuan yaitu ayam broiler diberikan tambahan kefir 

sebanyak 4,2 ml/ liter air minum dan ayam broiler tanpa penambahan kefir dalam 

air minum. Setiap perlakuan terdiri dari 50 ekor ayam broiler. Parameter yang 

diamati meliputi : konsumsi pakan, PBB, FCR, mortalitas dan efisiensi pakan. 

Pakan dan air minum diberikan secara ad libitum. Bahan yang digunakan adalah 

DOC MB 202 Platinum dengan rataan bobot awal hidup 44 gram/ekor . 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa konsumsi pakan mingguan 5,97%, 

konsumsi pakan kumulatif 6,18%, pertambahan bobot badan 14,37%, bobot badan 

akhir 12,07% , dan efisiensi pakan 8,15% lebih tinggi pada ayam yang diberi 

kefir. Konversi pakan dan tingkat mortalitas lebih rendah pada ayam ayang diberi 

kefir.Tingkat keuntungan lebih tinggi pada ayam yang diberi kefir dalam air 

minum. 

Penambahan kefir pada air minum meningkatkan konsumsi pakan, 

pertambahan berat badan, efisiensi pakan, keuntungan usaha, serta menurunkan 

konversi pakan dan tingkat mortalitas, dibandingkan dengan ayam yang tidak 

diberi kefir. 
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